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ABSTRACT

Generaly, rice ecosystem was less stable because the structure of natural community often
change, and it may cause decrease in the natural biodiversity. -

The research has been done in the lowland ricefield during wet and dry season without
pesticides application. Observation was started when the plant (IR64) was 7 days old after
transplanting with interval of 8 days until one week before harvest, to collect the arthropods from
each samples. The objectives were to study the structure of community of arthropods during wet and
dry season and to study food web chain in natural ecosystem and its implementation in the
Integrated Pest Management Program.

The results showed that in rice ecosystem four arthropod groups or guilds,was found i.e. Pests,
Predators, Parasites and Neutral Arthropods. The diversity and species abundance of arthropods
were high but the highest abundance of arthropods was found on the member of certain order and
family only. The population of pest was lower than predator. The relative abundance of pests were
5.75% in wet season and 8.57% in dry season, while predators were 27.96% in wet season and
33.88 % in dry seasoh. The population density of spider predators especially Lycosa sp. during wet
and dry season were very high. It was supported by the abundant of neutral arthropods as alternate
prey when the pest population was very low. This condition may support negative feed back inter-
action and increase the potential of natural control in the absence of pesticide application.
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INTISARI

Pada umumnya ekosistem sawah kurang stabil, karena sering terjadi perubahan = struktur
komunitas alami yang berakibat menurunnya biodiversitas di alam.

Penelitian ini dilakukan di lahan padi sawah pada musim hujan dan kemarau 1994/1995, tanpa
aplikasi insektisida. Pengamatan dilakukan pada padi IR64 mulai 7 hari setelah tanam (hst) dengan
interval 8 hari sampai satu minggu sebelum panen, untuk mengumpulkan artropoda dari tanaman
contoh. :

Tujuan penelitian ialah untuk mempelajari struktur komunitas artropoda dalam musim hujan
dan musim kemarau, pada lahan tanpa aplikasi pestisida, serta untuk mengetahui susunan
jaring-jaring rantai makanan pada ekosistem padi sawah.

Hasil penelitian menunjuEkan bahwa pada ekosistem padi sawah terdapat empat kelompok atau
Guild artropoda yaitu Hama, Predator, Parasitoid dan kelompok Artropoda Netral. Diversitas dan
kemelimpahan artropoda diketahui cukup tinggi, namun kemelimpahan yang tinggi hanya terjadi
pada anggota ordo dan famili tertentu saja. Populasi hama lebih rendah dibandingkan 1;:redator.
Kemelimpahan relatif untuk hama 5,75 % pada musim hujan dan 8,57 % pada musim kemarau,
sedangkan kemelimpahan Fredator mencapai 27,96 % pada musim hujan dan 33,88 % pada musim
kemarau. Kepadatan populasi predator dari famili Lycosidae terutama labah-labah Lycosa sp. tetap
tinggi sepanjang musim karena tersedianiya mangsa pengganti yang cukup mclimaiih yaitu dari
kelompok artropoda netral. Kondisi itu telah mendorong terjadinya interaksi umpan balik negatif dan
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dapat meningkatkan potesi musuh alami sehingga proses pengendalian hama secara alami berjalan

baik tanpa adanya penggunaan insektisida.

Kata kunci : predator, parasitoid, artropoda netral.

PENGANTAR

Padi merupakan salah satu jenis tanaman
penting di dunia, sebagai bahan makanan
pokok bagi lebih dari 2 milyar orang terutama
di negara-negara sedang berkembang. Produksi
padi di seluruh dunia diperkirakan mencapai
530 juta metrik ton dalam tahun 1994 (Wunn et
al.,. 1996). Lebih dari 200 juta ton padi
dilaporkan hilang setiap tahun akibat tekanan
faktor-faktor abiotik dan biotik termasuk
serangga hama.

Padi umumnya ditanam di daerah irigasi,
merupakan tanaman semusim sehingga kondisi
ekosistem lahan selalu mengalami goncangan
meski dalam periode relatif singkat. Keadaan
ekosistem pertaniah biasanya lebih sederhana
dan dianggap kurang stabil dibandingkan
dengan ekosistem hutan tropika. Keadaan
diversitas yang rendah mendorong terjadinya
kondisi kurang stabil. Hal itu ditandai dengan
seringnya terjadi letusan hama-penyakit
tanaman (Price, 1984). Menurut OBrien (1978)
terjadinya letusan hama di daerah pertanian
antara lain disebabkan adanya perubahan
komunitas alami dengan diversitas jenis tinggi
menjadi komunitas pertanian monokultur yang
diversitasnya rendah.

Fenomena tersebut ternyata “erat
kaitannya dengan perilaku kebiasaan petani
dalam usaha meningkatkan produksi pertanian,
yang masih bergantung pada penggunaan
pestisida dalam jumlah besar untuk
mengendalikan hama tanaman.. Aplikasi
pestisida secara tidak bijaksana terbukti
menurunkan diversitas dan kemelimpahan jenis
artropoda pada ekosistem padi dan palawija
kedelai (Mahrub 1983; Hariri, 1995). Dampak
penggunaan insektisida organofosfat adalah

timbulnya resurgensi hama wereng coklat
karena sebagian terbesar parasitoid dan
predatornya terbunuh (Mahrub et al., 1986;
1989).

_ Parasitoid dan predator merupakan
golongan musuh alami hama yang penting
peranannya dalam proses pengendalian hama
secara alami (Cheng, 1995). Akhir-akhir ini
dilontarkan kritik tajam mengenai terbatasnya
data hasil-hasil penelitian dan pengendalian
hayati di Amerika Serikat terutama. mengenai
efek positif atau negatifnya. Pandangan itu
sangat beralasan sebab : 1. Model pengendalian
hayati jarang teruji. 2. Peranan predator lokal
atau asli sangat sedikit diteliti. 3. Potensi
pengendalian hayati secara alami pada
lingkungan perairan belum pernah digali.
Untuk mencapai keberhasilan pengendalian
secara hayati diperlukan penelitian dasar
ekologi yang lengkap (US Congres OTA, 1995
cit Kareiva, 1996).

Secara umum diketahui bahwa semua
kelompok artropoda dalam ekosistem pertanian
akan membentuk jaring-jaring rantai makanan
yang erat kaitannya karena saling memerlukan
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya di alam.
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
struktur komunitas dan kemelimpahan
artropoda pada ekosistem pertanaman padi
yang tidak diaplikasi pestisida sama sekali pada
musim hujan (MH) dan musim kemarau (MK);
untuk mempelajari susunan jaring-jaring rantai

makanan dan peranannya dalam sistem
pengelolaan hama terpadu.
BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Kecamatan

Wonosari, Kabupaten Klaten pada musim
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hujan (MH) 1994/1995 dan musim kemarau
(MK) 1995 di lahan sawah irigasi, dengan padi
varietas IR64.

Petak alami seluas 3000 m? dibagi dalam
36 plot kecil (50 - 60 m?), sehingga tiap
pengamatan diambil 3 plot. Contoh diambil
secara acak mulai 7 HST dengan interval 8
hari. Dalam satu musim ada 12 kali
pengamatan populasi artropoda. Untuk
pengamatan digunakan alat penghisap debu
yang dimodifikasi seperti D-Vac Suction
Machine.

Setiap plot diambil 50 rumpun secara
acak pada diagonal, serangga atau artropoda
yang tertangkap dikumpulkan kemudian
diklasifikasi, dihitung dan diidentifikasi di
laboratorium. Akhirnya ditabulasi menurut
fungsinya atau Guilds sesuai tujuan penelitian,
terdiri atas Hama, Predator, Parasitoid dan
Artropoda Netral. :

Diversitas dan kemelimpahan dianalisis
dengan persamaan ‘matematik sesnai dengan
rumus Cheng (1995).

NO=S N1 =exp (H) N2=1/A

1 i i(ni-1 N2-1
H= ):[(?) In (1;1)] ek z[“rﬂl))] E 5T
Keterangan :

H' = Indeks Shannon-Weaver

ni = Jumlah individu spesies

n = Total jumlah individu dari contoh

NO = S = Jumlah jenis -

N1 = Nilai (ukuran jumlah) kemelimpahan
spesies dalam contoh

N2 = Jumlah spesies yang sangat melimpah

E = Indeks kemerataan

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Komponen Guilds

Semua artropoda yang dikumpulkan
selama dua musim (MH dan MK) dapat
digolongkan ke dalam 4 kelompok atau guilds
yaitu Hama, Predator, Parasitoid dan Artropoda
Netral (bukan hama dan bukan serangga
entomofaga, terutama dekomposer). Dari hasil
pengamatan diketahui terdapat 10 ordo terdiri
atas 33 famili atau 7366,64 ekor/50 rumpun
pada MH dan 42 famili atau 4497,33 ekor/50
rumpun pada MK. Total populasi terdapat lebih
dari 50 spesies. Serangga yang tertangkap pada
umumnya adalah fase dewasa. Jumlah
artropoda yang dittmukan dalam MK lebih
banyak dibandingkan dengan dalam MH. Hal
itu diduga bahwa artropoda yang tertangkap
adalah jenis-jenis yang aktif selama MK
dibandingkan dalam MH. Berdasarkan hasil
pengamatan ternyata jenis tertentu lebih banyak
populasinya dalam MK, mungkin karena
aktivitas serangga dewasa umumnya dalam MH
lebih rendah. Berbagai jenis predator dan
parasitoid lebih tinggi diversitas dan
kemelimpahannya dalam MK dibanding MH.
Data selengkapnya disajikan pada Tabel 1.

Berdasarkan analisis diversitas dan

kemelimpahan artropoda, diketahui bahwa
dalam MH nilai kemelimpahan spesies (N1)
mencapai 4,85, artinya selama musim hujan
(MH) sedikitnya ada S ordo yang jumlah
spesiesnya cukup tinggi yaitu Collembola,
Araneae (Spider), Orthoptera, Coleoptera dan
Homoptera. Sedangkan dalam MK nilai N1 =
7,82 artinya selama MK terdapat 7 - 8 ordo
yang  populasi spesiesnya tinggi yaitu
Collembola, Araneae, Coleoptera, Homoptera,
Diptera, Hymenoptera, Hemiptera. Data seleng-
kapnya disajikan pada Tabel 2, 3 dan 4.






	Hal 19.pdf
	Page 1

	Hal 20.pdf
	Page 1

	Hal 21.pdf
	Page 1


